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Abstract

Partisipasi orangtua dalam menyusun program kemitraan dengan sekolah masih belum optimal, sehingga
seringkali orangtua hanya menjadi objek dalam program pendidikan di sekolah. Untuk mengatasi hal ini,
dilakukan penelitian untuk mengembangkan model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan
orangtua siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model ADDIE, dan
teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terciptanya model pembelajaran blended partisipatif kemitraan
sekolah dan orangtua siswa dengan tahapan (1) Analisis, meliputi analisis kebutuhan dan situasi, analisis
tujuan umum dan materi, analisis karakteristik orangtua siswa, analisis lingkungan/perangkat teknologi, dan
analisis waktu pembelajaran blended. (2) Desain dengan dua mode yaitu face to face (synchronous) dan
online (asynchronous). (3) Pengembangan yaitu mengembangkan tujuan dan materi pembelajaran,
merancang strategi pembelajaran blended, mengembangkan learning resource dan validasi ahli. (4)
Implementasi pembelajaran blended meliputi tahap uji coba satu-satu dan uji lapangan terbatas. (5) Evaluasi
meliputi pengembangan evaluasi formatif dan sumatif serta revisi model. Model ini dinilai layak oleh ahli,
yang dinyatakan layak dengan skor 3.58, dan praktis untuk digunakan dengan skor 3,65. Penilaian ahli materi
kemitraan sekolah dan orangtua yaitu 3,76 (layak), sementara penilaian ahli pembelajaran terhadap desain
model pembelajaran blended dengan skor 3.76 (layak). Implikasi dari hasil kelayakan dan kepraktisan model
ini dapat digunakan dalam lingkup yang lebih luas.

Kata Kunci: model pembelajaran, blended partisipatif, kemitraan, sekolah dan orangtua

Blended participatory learning model with school-parent
partnership for student

Abstract

Parents' participation in compiling and developing partnership programs is still not optimal; parents tend
to become objects in educational programs at schools This research aimed to develop a participatory
blended learning model for school partnerships and parents. The research method used was development
research with the ADDIE model. Data collection techniques at the model development stage used
observation, interviews, and questionnaires, additionally, for data analysis using descriptive analysis. The
results of the study have compiled a participatory blended learning model for school partnerships and
parents of students with stages (1) Analysis which includes analysis of needs and situations, analysis of
general objectives and materials, analysis of parents’ characteristics, analysis of the
environment/technological devices, and analysis of blended learning time. (2) Design with two modes,
namely face-to-face (synchronous) and online (asynchronous). (3) Development by developing learning
objectives and materials, designing blended learning strategies, developing learning resources, and expert
validation. (4) Implementing blended learning includes one-on-one trials and limited field trials. (5)
Evaluation includes the development of formative and summative evaluations and model revisions. Expert
validation on the participatory blended learning model was generally stated to be feasible with a score of
3.58 (decent). The expert's assessment of school partnerships and parents was 3.76 (appropriate), while the
learning expert's assessment of the blended learning model design scored 3.76 (decent). Ultimately, the
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results of the practicality test obtained a score of 3.65 (practical). The implications of the results of the
feasibility and practicality of this model can be used in a wider scope.
Keywords: learning model, participatory blended, partnership, school and parents
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PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua di rumah, ditengarai sebagai salah satu sebab proses pendidikan di sekolah
menjadi kurang efektif. Pola asuh ini menghambat program pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Ada sebagian orangtua menyerahkan seluruh proses pendidikan anaknya pada sekolah dari mulai
pengetahuan, karakter dan keterampilan. Sebagian orangtua memilih pasif dalam perencanaan dan
proses pendidikan anak di sekolah. Hasil wawancara dengan salah satu orangtua siswa sekolah dasar
(SD) di daerah Bantul Yogyakarta terungkap bahwa pendidikan merupakan tanggungjawab sekolah.
Terdapat ungkapan “sing minterke bocah kuwi yo sekolah” (yang membuat anak pintar itu sekolah),
atau ungkapan “kalau urusan Pendidikan, saya pasrah saja pada sekolah ”. Hal ini juga sejalan dengan
hasil pengamatan pada kegiatan orangtua di beberapa sekolah yang mayoritas para orangtua belum
terlibat aktif dalam pertemuan orangtua/wali, komite atau paguyuban orangtua siswa. Pasifnya
keterlibatan orang tua, juga terlihat pada kegiatan sekolah seperti; ketidakhadiran dalam kegiatan bakti
sosial, dukungan pada pengelolaan perpustakaan, program kebersihan dan kesehatan sekolah yang
masih sangat minim.

Dukungan keluarga dan keterlibatan orangtua di sekolah dapat memberikan pengaruh positif
terhadap belajar dan tumbuh kembang anak. Hasil penelitian Garcia-Reid et al., (2015) menunjukkan
dukungan dan keterlibatan orangtua di sekolah dapat menghindari masalah-masalah pada anak-anak.
Hal ini menunjukan pentingnya pengetahuan dan keterlibatan orangtua di sekolah untuk mengurangi
masalah yang dihadapi oleh anak-anak pada usia sekolah. Perilaku agresif anak di sekolah tidak hanya
berkontribusi terhadap beberapa persepsi negatif orangtua tentang iklim dan lingkungan sekolah tetapi
juga dapat menghambat tumbuh kembang anak.

Efek positif dari keterlibatan orangtua di sekolah telah banyak diteliti dan didokumentasikan
dalam berbagai jurnal ilmiah. Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua di
sekolah berdampak secara positif dengan kompetensi, sikap belajar, dan perilaku anak-anak di sekolah.
Namun, keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan harus dalam kesepahaman dan kesepakatan
bersama antara sekolah dan orangtua. Penelitian yang dilakukan oleh Epstein (2018) dan Gross et al.,
(2020) menyatakan kurangnya konsensus atau kesepakatan dapat berdampak pada buruknya kualitas
kemitraan orangtua dan sekolah. Oleh karena itu perlu adanya rancangan kemitraan antara orangtua dan
sekolah agar peran dan keterlibatan orangtua dapat optimal. Epstein & Sheldon (2016) mengkaji tentang
pelibatan seorang pimpinan dalam pembuatan kebijakan untuk menggencarkan program kemitraan
antara sekolah, keluarga dan masyarakat. Hasil kajian Epstein & Sheldon menunjukkan bahwa tingkat
kehadiran siswa pada sekolah-sekolah yang bermitra dan melibatkan orangtua pada proses pendidikan
lebih baik daripada yang belum mempunyai program kemitraan.

Pentingnya keterlibatan orangtua di sekolah telah disadari oleh berbagai pihak dan pemangku
kepentingan pendidikan bahwa orangtua yang peduli dan terlibat dalam proses pendidikan memberikan
dampak pada tumbuh kembang anak-anak. Keterlibatan signifikan orangtua dalam proses kerjasama
dengan sekolah berperan penting dalam menurunkan perilaku anak yang tidak diinginkan (Badri et al.,
2014; Chen & Rivera-Vernazza, 2022; Frederico & Whiteside, 2016). Sejauh ini sudah ada upaya dari
berbagai pihak baik swasta maupun pemerintah untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan
dasar orangtua dalam pengasuhan namun berbagai upaya tersebut belum optimal meningkatkan
keterlibatan orangtua di sekolah.
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Keterlibatan dan kemitraan sekolah dan orangtua siswa harus dibangun dengan prinsip saling
percaya antar lembaga yang bermitra dan memberikan manfaat bagi semua institusi tersebut (Mereoiu et
al., 2016). Hal yang sama juga disampaikan Finn (2019) bahwa kemitraan merupakan sebuah bentuk
kolaborasi yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak, dengan menjaga agar kedudukan
keduanya tetap seimbang. Selain dari itu kemitraan sekolah dan orangtua dapat dibangun dengan
partisipasi aktif dari kedua bela pihak. Finn (2019) lebih lanjut mengungkapkan bahwa pemahaman
melalui keterlibatan keluarga dan komunitas dalam pertukaran pedagogis dengan lingkungan sekolah
sebaiknya lebih sering dilakukan. Partisipasi merupakan dasar dalam membangun kemitraan sekolah
dan orangtua siswa, berdasarkan studi awal menunjukan bahwa partisipasi orangtua dalam membangun
kemitraan masih rendah, masih ada 25% orangtua yang tidak pernah hadir di program orangtua/wali di
sekolah, 54% jarang hadir di pertemuan orangtua/wali dan hanya 21% yang selalu hadir. Masih
rendahnya partisipasi orangtua pada program sekolah dan kegiatan komite menunjukan bahwa model
kemitraan sekolah dan orangtua belum optimal. Ying et al. (2021) mengungkapkan kemitraan rumah
dan sekolah secara positif memprediksi kepuasan orangtua dengan layanan sekolah dalam empat hal,
yaitu: pandangan tentang administrasi, kualitas lingkungan belajar, kualifikasi guru, dan pembelajaran
yang sesuai untuk anak. Boleh jadi masih rendahnya partisipasi orangtua dikarenakan belum terbangun
komunikasi dan kemitraan yang baik antara sekolah dan orangtua.

Pada sisi lain, perkembangan teknologi dapat meningkatkan dan memudahkan orangtua
berkomunikasi dengan pihak sekolah. Apalagi jika interaksi dikembangkan dengan mode pembelajaran
campuran (blended learning). Westerlaken et al., (2019) menunjukan bahwa blended learning dapat
meningkatkan pembelajaran lebih efektif bagi para profesional. Lebih jauh Munro et al., (2018)
mengungkapkan bahwa model blended learning merupakan metode yang lebih efektif untuk
mengajarkan keterampilan daripada model tradisional. Namun Ibrahim & Nat (2019), menyatakan
bahwa untuk meningkatkan motivasi pembelajaran dalam blended learning harus diciptakan
lingkungan secara kohesif. Pembelajaran campuran menjadi salah satu solusi pembelajaran pada masa
depan (Kintu et al., 2017; Lalima & Dangwal, 2017; Wittmann & Olivier, 2021). Sedangkan Rekai
Zenda (2021) merekomendasikan pelatihan dan pengembangan kepada orangtua siswa agar dapat
menjalankan fungsinya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran di sekolah

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut perlu dikembangkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan pengetahuan pengasuhan, partisipasi dan keterlibatan orangtua di sekolah. Model
pembelajaran blended partisipatif dapat menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan kemitraan
sekolah dan orangtua siswa. Pembelajaran partisipatif mengacu pada teori belajar aktif, teori
perkembangan kognitif, teori belajar konstruktivistik, teori belajar behavioristik, pembelajaran berpusat
pada warga belajar, dan pembelajaran berbasis pengalaman. Pembelajaran partisipatif merujuk pada
metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara mandiri dan menggunakan gaya pemecahan
masalah. Dalam pembelajaran partisipatif, peserta didik terlibat dalam masyarakat belajar, di mana
mereka berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuan melalui pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran bersama, dan keterlibatan dalam pengalaman belajar (Haron et al., 2017; Philominraj et
al., 2020). Sementara Knowles mendefinisikan bahwa pendidikan partisipatif adalah rangkaian kegiatan
dalam proses belajar yang melibatkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam seluruh tahapan
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian. Dalam pendidikan partisipatif,
peserta didik memiliki peran aktif dan terlibat dalam seluruh proses pembelajaran. Mereka turut
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran secara bersama-sama (Hardika
et al., 2020). Konstruktivisme adalah pandangan dalam pembelajaran yang mengemukakan bahwa
proses pembentukan pengetahuan terjadi melalui keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
dalam konstruktivisme, peserta didik harus terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
melakukan aktivitas, berpikir aktif, merumuskan konsep, dan memberikan makna terhadap materi yang
dipelajari. Dengan demikian, pembentukan pengetahuan bukanlah proses pasif, tetapi dilakukan secara
aktif oleh peserta didik (Alt & Itzkovich, 2019; Sugrah, 2019). Penelitian Kim et al. (2011), memberikan
gambaran bahwa pembelajaran partisipatif terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) tahap mendengarkan
melalui forum, (2) tahap diskusi kelompok dengan berbagi pendapat, dan (3) tahap tindakan untuk
melaksanakan strategi yang telah dipilih.

Model pembelajaran dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik belajar orang
dewasa dan juga adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu opsi
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model konseptual baru yang disarankan adalah model blended learning partisipatif. Model ini
mempunyai tiga karakteristik, yaitu (1) dapat disesuaikan dengan kebutuhan, (2) melibatkan partisipasi
aktif peserta, dan (3) dilaksanakan secara sinkronus maupun asinkronus.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
R&D (Research and Development) yang menggunakan model ADDIE dalam pengembangannya.
Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Subyek penelitian untuk validasi model ahli ada 2 orang, validasi materi dan pembelajaran 2
orang ahli dan uji kepraktisan model pembelajaran ada 20 orangtua siswa SD. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket yang disusun secara sistematis meliputi angket kelayakan model
pembelajaran, angket kelayakan materi kemitraan, angket kelayakan media dan perangkat
pembelajaran, serta angket uji kepraktisan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.
Kategori validitas kelayakan setiap aspek yang dinilai ditetapkan menurut hasil konversi data kuantitatif
ke data kualitatif dengan skala 5 mengacu rumus Sudijono (2016) pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Skor Penilaian dan Konversi Kelayakan/Kepraktisan

Interval skor Kriteria penilaian Konversi
X > Xi+ 1,50 x SDi X >3,25 Layak/Praktis
Xi + 0,50 x SDi<X< Xi + 1,50 x SDi 2,75<X<3,25 Layak/Praktis & Revisi
Xi - 0,50 x SDi<X< Xi + 0,50 x SDi 2,25<X<2.27
Xi - 1,50 x SDi<X< Xi - 0,50 x SDi 1,75<X <225 Belum Layak/Praktis
X <Xi-1,50x SDi X<1,75

Dasar perhitungan konversi skala validitas kelayakan dapat diterima apabila rerata (X)
keseluruhan aspek berada dalam kategori “layak™ atau X > 3,25. Artinya tingkat kelayakan produk
model pembelajaran blended partisipatif dapat dinyatakan dapat dilanjutkan untuk diterapkan jika
penilaian rata-rata aspek di atas 3,25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis studi pendahuluan dan kebutuhan menjadi rambu-rambu dalam pengembangan
model pembelajaran blended partisipatif. Langkah-langkah pengembangan model pembelajaran
blended partisipatif yaitu; (1) analisis kebutuhan dan situasi, (2) analisis tujuan umum dan materi, (3)
analisis karakteristik orangtua siswa SD, (4) analisis lingkungan dan perangkat teknologi, (5) analisis
waktu pembelajaran blended, (6) desain pembelajaran blended (face to face dan online), (7)
pengembangan pembelajaran blended, (8) Implementasi pembelajaran blended, dan (9) melaksanakan
evaluasi pembelajaran blended dalam bentuk evaluasi formatif, revisi program, serta evaluasi sumatif.
Hasil yang diharapkan pada pengembangan model pembelajaran ini yaitu meningkatnya kemitraan
sekolah dan orangtua siswa dengan indikator peningkatan pengetahuan kemitraan dan program
kemitraan sekolah dan orangtua.

Rancangan model pembelajaran blended partisipatif dilengkapi dengan perangkat pembelajaran
berupa silabus, rancangan pembelajaran disertai dengan panduan fasilitasi, media (learning resource)
seperti modul, video, link dan animasi, serta aplikasi learning management system (LMS). Model dan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dilakukan uji kelayakan, uji praktisi dan uji efektifitas.
Skema integrasi antara prosedur pengembangan model pembelajaran blended hasil modifikasi secara
lengkap disajikan pada Gambar 1.

Tahapan pengembangan model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan
orangtua terdiri dari analisis pembelajaran, desain pembelajaran, pengembangan pembelajaran,
implementasi model pembelajaran, evaluasi, dan validasi model pembelajaran blended partisipatif.
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Analisis pembelajaran
Tahapan awal pengembangan model pembelajaran blended partisipatif yaitu melakukan
analisis. Tahapan analisis meliputi; (a) analisis kebutuhan dan situasi, (b) analisis tujuan umum dan

materi pembelajaran, (c) analisis karakteristik orangtua siswa, (d) analisis lingkungan/ perangkat
teknologi, (e) analisis waktu pembelajaran blended.

Perencanaan
Pembelajaran

Evaluasl
Pembelajaran

Proses
Pembelajaran

Langkah Pembelajaran

perencanaan blende d partisipatif TANan sthndat
> | Dblencedpatisipalil L+ | pempelajaran | —
i pembelajaran kemitraan sekolah [~ b!endea‘par'hslpalil
blended dan orangtua
v v
Analisis Model
Pof\'\blp‘a]alﬂn B;ended Implementasi Dampak
artisipat)
pembelajaran b nded
3 B partisipatif kemitraan Pengetahuan Pengasuhan
@ 5 Anclisis Kebutuhan sekolah dan orangtua
% g dan Situasi
“g % (keserjangen) v Kemitraan
?g 8 v i Materi sekolah dan orangtua
E32 Analisis topikimateri ~ Kemitraan
@ E & twjuan umum L | sekolah dan orangtua
§€§
Ba=x v Mendidik anak
ES E Analisis Materi era digital
2.3 karakteristik
& g ; cranglua siswa SD Mendidik anak
258 v era digital
- T
= g % Analisis Pe"QQSU"aﬂ
oo fingkungan/ Tatert positif
E § 2 perangkat teknolegl P o =
'é’a £ é v g positif
Ea Alckasi waktu
§ go pembelajaran blended 3 Pezllb‘:a?;aa“ :a'k
§8% H (F2F dan Online) 2 Materi eluarg
"é' é £ v o Pembiasaan baik
25c di keluarg
$E § Dexsin i Keterlibatan orangtua
€ g 3 Pembelajaran Hlended 8 e'd a ak I h"g u
:._.“; ED (F2ZF dan ONLIVE) Materi I sekola
%% - L2 Keterlibatan orangtua
8079 Pangembangan di sekolah
827 Pembelajaran blended
S @o (F2F dan QNLIVE) v
£2¢ - v
34 % il Rencana Aksi Dampak
a2 E F2F Online o | Kemitraan Sekolah Program Kemitraan
£ g g (Synchronous) (Asychronous) w dan orangtua Sekolah dan Orangtua
T5¢ v v
3 = v Kelas Orangtua
§ © 3 Analisis tujuan Analisis tujuan
Q g dan materi dan materi Refleksi -
3 £ pembelajaran F2F pembelajaran onime Kelas Inspirasi
§ E (Synchronous) (Asynchronous)
h
v v Pemblasaan Baik
Merancang strategl Merancang strategi di Keluarga
pembelajaran F2F pembelajaran online
(Synchronous) (Asynchronous) Partisipasi dalam
komite/paguyuban
> v v
Meng gkan Meng gkan
leaming resource kaming resource
pembelajaran F2F pembelajaran oniine
(Synchronous) (Asynchronous)
Mengembangkan evaluasi formatif
pembelajaran F2F dan Online
Revisi Model
v
Mengembangkan evaluasi sumatif
pembelajaran F2F dan Online

Gambar 1. Model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua siswa
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Desain pembelajaran

Desain model pembelajaran blended partisipatif dirancang dua mode yaitu face to face
(synchronous) dan online (asynchronous). Sebagaimana disampaikan sebelumnya materi yang
disampaikan melalui mode face to face (synchronous) yaitu materi pengantar, materi kemitraan sekolah
dan orangtua serta workshop penyusunan rencana aksi kemitraan sekolah dan keluarga. Sedangkan
untuk materi yang disampaikan secara online (asynchronous) yaitu; mendidik anak era digital (P1),
pengasuhan positif (P2), pembiasaan baik di keluarga (P3), dan keterlibatan orangtua di sekolah (P4).
Kesesuaian materi berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang diperoleh melalui analisis awal. Materi
dalam bentuk face to face (synchronous) dan online (asynchronous) disusun dengan
mempertimbangkan tujuan, kedalaman, media pembelajaran.

Pengembangan pembelajaran

Tahap pengembangan model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua
siswa SD meliputi; (a) analisis tujuan khusus dan materi pembelajaran, (b) merancang strategi
pembelajaran, (c) mengembangkan learning resource dan (d) melakukan validasi ahli.

Implementasi model pembelajaran

Setelah proses pengembangan selesai tahap berikutnya yaitu tahap implementasi pembelajaran
blended. Tahap implementasi pembelajaran blended meliputi tahap uji coba terbatas dan uji lapangan.
Rancangan implementasi dilakukan dengan mode F2F dan online. Langkah-langkah pembelajaran F2F
diawali kegiatan awal dengan melakukan eksplorasi dan pre-test, dilanjutkan kegiatan inti dengan
brainstorming dan berbagi pengalaman dengan peserta, penjelasan materi dan peserta merancang
program pembelajaran, pada kegiatan penutup dilakukan refleksi, penguatan dan post-test. Langkah-
langkah pembelajaran online diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu penjelasan materi dan pre-
test, pada kegiatan inti peserta mempelajari materi e-modul, video, dan link secara mandiri serta diskusi
dan berbagi melalui forum, dilanjutkan pada kegiatan penutup yaitu membaca rangkuman dan post-test.

Evaluasi

Langkah akhir pengembangan model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan
orangtua siswa SD vyaitu evaluasi. Tahap evaluasi meliputi; (a) pengembangan evaluasi formatif
pembelajaran blended, (b) pengembangan evaluasi sumatif, dan (c) revisi model pembelajaran blended.
Selain itu juga ditentukan dampak utama pembelajaran dan dampak pengiring.

Validasi model pembelajaran blended partisipatif

Validasi kelayakan model pembelajaran blended partisipatif oleh ahli meliputi (1) sintaks
model, (2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi, (4) sistem pendukung, dan (5) dampak pembelajaran.
Sementara penilaian produk perangkat pembelajaran diintegrasikan menjadi satu model pembelajaran
blended sehingga penilaian perangkat pembelajaran menjadi satu kesatuan dalam aplikasi learning
management system (LMS). Preskripsi model pembelajaran blended partisipatif dimintakan penilaian
pakar materi dan pembelajaran pada komponen (1) model konseptual pembelajaran blended partisipatif,
dan (2) perangkat pembelajaran yang terintegrasi dalam aplikasi learning management system (LMS)
yaitu aspek (a) pembelajaran, (b) kurikulum dan materi, (c) tampilan dan petunjuk program, serta (d)
bahasa dan tata tulis. Tabulasi penilaian pakar materi dan pembelajaran dapat dilihat di lampiran, rekap
hasil penelitian disajikan pada Tabel 2.

Hasil penilaian model pembelajaran blended partisipatif dari ahli secara umum dinyatakan
layak yaitu skor rerata 3.58 (layak) dengan uraian aspek sintaks dan sistem pendukung model
pembelajaran blended partisipatif memperoleh penilaian rerata 4,00, skor rerata penilaian sistem sosial
3.50 (layak), penilaian prinsip reaksi dan dampak instruksional serta pengiring memperoleh skor rerata
3.50 (layak).

Sementara untuk penilaian kelayakan perangkat pembelajaran yang diintegrasikan dalam
aplikasi learning management system (LMS) oleh ahli materi dan pembelajaran meliputi aspek
pembelajaran, kurikulum dan materi, tampilan dan pemrograman, serta bahasa dan tata tulis. Tabel 3
merupakan rekap penilaian perangkat pembelajaran oleh ahli materi dan pembelajaran.
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Tabel 2. Hasil Penilaian Model Pembelajaran Blended oleh Ahli

Aspek Rerata Kategori
Sintaks model 4.00
Sistem sosial 3.50
Prinsip reaksi 3.00 Layak
Sistem pendukung 4.00
Dampak pembelajaran 3.50
Rerata 3.58 Layak

Tabel 3. Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran

Komponen yang dinilai Penilaian pakar Kategori
Pembelajaran 3.75
Kurikulum dan materi 3.80
. Layak
Tampilan dan pemrograman 4.00
Bahasa dan tata tulis 3.50
Rerata 3.76 Layak

Indikator penilaian komponen pembelajaran, kurikulum dan materi, tampilan dan program,
serta bahasa dan tata tulis secara umum mendapat skor rerata 3,76 (layak) untuk diimplementasikan
pada tahapan selanjutnya.

Selanjutnya preskripsi model pembelajaran blended partisipatif dimintakan penilaian pakar
media dan pembelajaran yang meliputi beberapa komponen yaitu; (a) pembelajaran, (b) tampilan, (c)
program/ kompatibilitas, (d) Bahasa dan komunikasi, (€) pemanfaatan media, (f) presentasi dan modul,
(9) penyajian video. Tabulasi hasi penilaian pakar media dan pembelajaran disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran

Komponen yang dinilai Penilaian pakar Kategori
Pembelajaran 3.70
Tampilan 3.75
Program/ kompatibilitas 3.80
Bahasa dan komunikasi 3.80 Layak
Pemanfaatan media 3.75
Presentasi dan modul 3.67
Penyajian video 3.90
Rerata 3.76 Layak

Secara umum penilaian pakar media dan pembelajaran terhadap model pembelajaran blended
mendapat penilaian 3.76 (layak) untuk diimplementasikan pada tahapan selanjutnya. Adapun indikator
penilaian pakar media dan pembelajaran untuk komponen pembelajaran meliputi beberapa aspek, yaitu;
(a) penjelasan singkat materi pendahuluan, (b) penyampaian motivasi, (c) kesesuaian metode yang
digunakan, (d) kesesuaian karakteristik sasaran, (e) kecukupan waktu untuk mendalami materi,
Penilaian pakar media dan pembelajaran pada komponen pembelajaran 3.70 (layak). Komponen
tampilan terdiri dari; (a) keserasian pewarnaan, (b) keterbacaan teks atau tulisan (bahasa), (d) komposisi
warna, (e) kemudahan penggunaan navigasi, (f) warna teks dan background kontras, (g) penggunaan
kombinasi warna untuk teks, serta (h) daya dukung grafis. Penilaian ahli media dan pembelajaran untuk
aspek komponen tampilan dan program yaitu 3.75 (layak).

Indikator penilaian pakar media dan pembelajaran untuk komponen program dan kompatibilitas
meliputi: (2) petunjuk belajar, (b) kemudahan akses web dan navigasi, (c) kapasitas loading, (d)
kapasitas tools untuk media, ) fungsi fitur website, (f) ketersediaan hyperlink, (g) ketersediaan fasilitas
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“question”, (h) ketersediaan fasilitas search, (i) mekanisme feedback, (j) tingkat kecepatan download
(loading) dengan nilai 3.90 (layak). Penilaian pakar media dan pembelajaran untuk komponen bahasa
dan komunikasi terdiri dari; (a) kebenaran EYD, (b) kejelasan redaksi, (¢) komunikatif, (d) kesesuaian
gaya bahasa, (e) keterbacaan. Penilaian ahli media dan pembelajaran untuk komponen bahasa dan
komunikasi yaitu 3.80 (layak).

Indikator untuk penilaian komponen pemanfaatan media dinilai oleh pakar media dan
pembelajaran dari beberapa aspek, yaitu; (a) kesesuaian konten dengan media, (b) media dapat
memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, (c) ketepatan format media presentasi dalam
penyampaian materi, (d) ketepatan media infografis dalam penyampaian materi. Penilaian ahli media
dan pembelajaran untuk komponen pemanfaatan media yaitu 3.75 (layak). Komponen penyajian modul
dan presentasi dinilai oleh pakar media dan pembelajaran dari beberapa aspek, yaitu; (a) ketepatan
pemilihan huruf, (b) ketepatan pemilihan warna, (c) ketepatan pemilihan ilustrasi, (d) ketepatan
pemilihan icon, (e) konsistensi bahan ajar, (f) kemenarikan bahan ajar. Penilaian ahli media dan
pembelajaran untuk komponen modul dan presentasi yaitu 3.67 (layak). Penilaian pakar media dan
pembelajaran untuk komponen penyajian video terdiri dari beberapa aspek (a) kejelasan tampilan, (b)
kejelasan suara, (c) kejelasan materi, (d) kemenarikan bahan ajar. Penilaian ahli media dan
pembelajaran untuk komponen penyajian video yaitu 3.90 (layak).

Validasi pengguna termasuk tahapan penilaian praktisi yang melibatkan 18 orangtua siswa SD.
Tabel 5 merupakan rekap hasil penilaian perangkat model pada uji kepraktisan.

Tabel 5. Rekap Hasil Penilaian Perangkat Model pada Uji Kepraktisan
Rerata skor

Komponen yang dinilai penilaian prakisi Kategori
Pembelajaran 3.67
Materi 3.69
Tampilan 3.59 Praktis
Pemrograman 3.57
Bahasa & Komunikasi 3.74
Total skor 3.65 Praktis

Komponen penilaian uji kepraktisan model pembelajaran blended partisipatif meliputi
komponen pembelajaran, materi, tampilan, pemrograman, bahasa dan komunikasi. Secara keseluruhan
penilaian hasil ujicoba kepraktisan memperoleh nilai 3.65 atau praktis untuk digunakan.

Pembahasan

Penelitian ini telah melalui beberapa tahapan, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah model
pembelajaran yaitu model blended partisipatif kemitraan antara sekolah dan orangtua siswa SD.
Pengembangan model pembelajaran blended memodifikasi model Lee et al. (2017) yang menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran face to face (synchronous) dan online (asynchronous). Model
pembelajaran dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik kelompok sasaran yaitu
orangtua siswa SD yang termasuk orang dewasa. Salah satu karakteristik pembelajaran orang dewasa
yaitu partisipatif atau keterlibatan.

Tahapan sistematis pengembangan model pembelajaran diawali dengan (1) menganalisis
kebutuhan dan situasi, (2) menganalisis tujuan dan materi, (3) menganalisis karakteristik orangtua siswa
SD, (4) menganalisis lingkungan/perangkat teknologi, (5) menganalisis waktu pembelajaran blended,
(6) kemudian melakukan desain pembelajaran blended, (7) pengembangan pembelajaran blended, (8)
implementasi pembelajaran blended, dan terakhir (9) pengembangan evaluasi pembelajaran blended.

Tahapan sistematis tersebut sesuai dengan pernyataan Joyce et al. (2014), yaitu bahwa sebuah
model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang menggambarkan adanya langkah-
langkah yang harus diikuti sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Definisi ini menekankan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu pedoman atau panduan yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Eggen & Kauchak (2011) mendefinisikan model sebagai suatu pendekatan khusus dalam
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pembelajaran yang memiliki empat ciri utama. Pertama, dirancang untuk membantu peserta belajar
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi. Kedua, melibatkan serangkaian langkah
khusus yang bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga, didasarkan pada
teori pembelajaran. Dan keempat, didukung oleh teori motivasi. Definisi ini menekankan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pendekatan khusus yang digunakan dalam proses pembelajaran dan
didasarkan pada teori-teori yang terkait dengan pembelajaran dan motivasi.

Lebih jauh Joyce et al. (2014) menjelaskan bahwa model pembelajaran terdiri dari lima unsur.
Pertama, syntax, yang mengacu pada langkah-langkah operasional yang harus diikuti dalam
pembelajaran. Kedua, social system, yang merujuk pada suasana atau norma yang berlaku dalam
pembelajaran. Ketiga, principles of reaction, yang menggambarkan cara pendidik harus memandang,
memperlakukan, dan merespons peserta didik. Keempat, support system, yang mencakup semua sumber
daya, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran. Dan kelima,
instructional and nurturant effect, yang merujuk pada hasil pembelajaran yang diperoleh sesuai dengan
tujuan dan hasil belajar yang ditentukan. Definisi ini menegaskan bahwa model pembelajaran terdiri
dari beberapa unsur yang saling terkait dan harus diperhatikan dalam pembelajaran untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Mencermati beberapa pendapat tersebut maka langkah pengembangan model pembelajaran
blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua siswa sudah memenuhi unsur-unsur yang dimaksud
yaitu syntax, social system, principles of reaction, support system, instructional and nurturant effect.
Model pembelajaran menjadi rangkaian satu kesatuan utuh yang di dalamnya memuat strategi, metode
teknik dan bahan pembelajaran. Model pembelajaran blended partisipatif digambarkan secara utuh
mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai dengan evaluasi
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang dapat dikenali
prosesnya dari awal sampai akhir dan disajikan dengan cara yang khas (Mishra et al., 2020; Puspitarini
& Hanif, 2019).

Produk model pembelajaran blended partisipatif

Produk penelitian model pembelajaran blended partisipatif kemitraan antara sekolah dan
orangtua meliputi: (1) buku panduan model pembelajaran blended partisipatif, (2) silabus dan
rancangan pembelajaran blended partisipatif, (3) modul pembelajaran, (4) video pembelajaran, (5)
aplikasi learning management system (LMS).

Produk model pembelajaran blended dikembangkan untuk memenuhi komponen-komponen
pendidikan yaitu tujuan, materi, alat, bahan dan media serta instrumen evaluasi. Komponen pendidikan
terdiri atas tujuan pendidikan, adanya partisipan didik, pendidik, isi pendidikan, tatacara mengajarkan
pendidikan, perlengkapan penunjang pendidikan dan lingkungan area Pendidikan (Cholik et al., 2021;
Gonzélez-Pérez & Ramirez-Montoya, 2022; Ordu, 2021). Produk model pembelajaran dalam penelitian
ini melengkapi dan memformulasi komponen pembelajaran yang sehingga sesuai dengan kebutuhan
peserta belajar.

Produk pertama yang dikembangkan yaitu panduan model pembelajaran blended kemitraan
sekolah dan orangtua siswa. Buku panduan terbagi dalam tiga (3) bagian yaitu bagian I pendahuluan
berisi tentang latar belakang pembelajaran, maksud dan tujuan pembelajaran, sasaran, sistematika
pembelajaran, tugas, fungsi dan peran fasilitator, metode pembelajaran serta Garis Besar Program
Pembelajaran (GBPP) blended partisipatif. Dalam buku panduan dijelaskan kompetensi umum
pembelajaran. Lahirnya kompetensi didasarkan atas kebutuhan dan analisis pembelajaran awal dengan
cara mengurutkan dan mengkaitkan antar kompetensi. Sumantri (2015) mengungkapkan cara untuk
memperoleh kompetensi yaitu dengan mengajukan pertanyaan dan merumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional.

Produk kedua yang dikembangkan dalam model pembelajaran ini yaitu silabus. Silabus
menyatu dalam buku panduan yang menjelaskan tentang cakupan materi, metode dan media
pembelajaran serta evaluasi. Buku panduan dan silabus menjadi acuan bagi guru dan fasilitator dalam
melaksanakan pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua siswa. Silabus yang
dikembangkan dalam model ini mencakup deskripsi materi, tujuan, indikator, metode pembelajaran
synchronous maupun asynchronous, alat/bahan/sumber serta alokasi waktu. Komponen yang
dikembangkan pada silabus sesuai dengan definisi sebuah silabus, yaitu bahwa rencana atau program
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untuk mengajar subjek tertentu kepada kelompok pembelajar tertentu. Ini melibatkan pemilihan dan
pengorganisasian konten yang akan diajarkan agar proses pengajaran dan pembelajaran lebih efektif
(Schroeder et al., 2021).

Produk ketiga yang dikembangkan dalam model pembelajaran yaitu modul. Modul merupakan
bahan ajar pokok dalam pembelajaran ini yang diberi judul “membangun kemitraan sekolah dan
orangtua”. Bahan ajar merupakan berbagai sumber daya dan bahan pelajaran yang dapat digunakan
oleh guru untuk mengajar, yang dapat meliputi pengetahuan, keterampilan maupun sikap (Darling-
Hammond et al., 2020; Suarman et al., 2018). Sementara Suparman (2014) mengungkapkan bahwa
modul merupakan satu set bahan ajar yang dapat dipelajari secara mandiri (self-instructional). Modul
kemitraan sekolah dan orangtua disusun dibuat dalam 2 format yaitu modul cetak digunakan untuk
pembelajaran tatap (offline) muka dan modul elektronik digunakan untuk pembelajaran online.

Produk keempat yang dikembangkan dalam model pembelajaran blended yaitu video
pembelajaran. Video pembelajaran yang memiliki keunggulan dalam penyampaian pesan pembelajaran
menjadi salah satu bentuk media pembelajaran yang banyk digunakan (Winarni et al., 2022). Smaldino
(2021) mengungkapkan beberapa keunggulan media video diantaranya (1) gambar bergerak yang dapat
menjelaskan konsep dan proses yang lebih baik, (2) dapat membelajarkan pada aspek afeksi seperti
pembentukan personal dan nilai-nilai sosial, (3) minim resiko dalam pengamatan, (4) dapat di
dramatisasi, dan lain-lain.

Produk kelima yang dikembangkan dalam model pembelajaran yaitu aplikasi Learning
Management System (LMS) berbasis google classroom yang dikeluarkan oleh perusahaan Google.
Google classroom dapat digunakan untuk menyampaikan bahan ajar serta memberikan tes yang
terintegrasi dengan penilaian. Orangtua siswa dapat mengakses melalui browser di desktop dan
perangkat seluler (Android dan Apple). Google classroom tepat digunakan untuk membuka kelas daring
mode asynchronous (non-real time). Dipilih google classroom mendasarkan pada studi pendahuluan
awal dan kemudahan dalam penggunaan dan akses.

LMS digunakan untuk repository seperti menyimpan materi, mengelola jadwal, menyimpan
dapat peserta belajar dan hasil belajar. Prawiradilaga (2014) menjelaskan bahwa LMS merupakan
perangkat lunak yang bersifat authoring yang dikembangkan untuk mengelola proses belajar seperti
penjadwalan, diskusi, penjelasan materi, dan penilaian. Beberapa keunggulan LMS berbasis google
classroom diantaranya mudah digunakan dengan tampilan tools sederhana, dapat mengatur
pembelajaran, dan menyimpan materi serta kemudahan menyusun quiz dan penilaian.

Kelayakan model pembelajaran blended partisipatif

Validitas yang meliputi validitas konseptual melalui uji ahli dan uji empiris melalui uji praktisi
dan uji coba terbatas dalam konteks pembelajaran nyata sudah dinyatakan layak. Validitas konseptual
melibatkan pakar materi dan pembelajaran serta media dan pembelajaran. Hasil penilaian pakar materi
dan pembelajaran dengan 4 komponen dinilai sudah layak, begitu pula penilaian pakar media dan
pembelajaran dengan 7 komponen sudah dinyatakan layak untuk digunakan. Beberapa perbaikan
dilakukan terkait dengan panduan pembelajaran, rancangan aktivitas harian, langkah-langkah
pembelajaran blended partisipatif, serta ilustrasi pada sajian media dan modul pembelajaran. Apa yang
disarankan oleh para ahli memperkuat hakekat pembelajaran blended partisipatif khususnya pada
variabel metode pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran dan ilustrasi sajian media sangat
berkaitan dengan strategi pengelolaan dan penyampaian pesan pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh Degeng (2013) bahwa variabel pembelajaran diklasifikasi menjadi 3 bagian yaitu
strategi pengorganisasian, strategi penyampaian dan strategi pengelolaan.

Metode terkait dengan strategi pembelajaran yang dirancang supaya pembelajaran sesuai
dengan rancangan. Metode pada pembelajaran blended dilakukan dengan 2 mode yaitu pembelajaran
tatap maya langsung (synchronous) dan online (asynchronous). Masing-masing metode memiliki
strategi pembelajaran yang berbeda, Prawiradilaga (2014) mengungkapkan bahwa metode merupakan
sebuah cara atau teknik jitu dalam penyampaian materi ajar kepada peserta didik, lebih jauh
disampaikan bahwa metode juga dapat dianggap sebagai sebuah strategi pembelajaran yang dapat
dikaitkan dengan penggunaan media, dan waktu yang tersedia untuk belajar. Validasi telah
mengarahkan penyusunan model pembelajaran blended partisipatif dengan tahapan dan langkah-
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langkah yang jelas serta penerapan metode dan pilihan media yang tepat pada masing-masing mode
(F2F dan online).

PENUTUP

Model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua siswa sekolah telah
tersusun dengan tahapan pertama; tahap analisis, meliputi analisis kebutuhan dan situasi, analisis tujuan
umum dan materi, analisis karakteristik orangtua siswa, analisis lingkungan/ perangkat teknologi, dan
analisis waktu pembelajaran blended. Kedua; tahap desain yang dirancang dua mode yaitu face to face
(synchronous) dan online (asynchronous). Ketiga; tahap pengembangan meliputi mengembangkan
tujuan khusus dan materi pembelajaran blended, merancang strategi pembelajaran blended,
mengembangkan learning resource pembelajaran blended. Keempat; tahap implementasi pembelajaran
blended meliputi tahap uji coba terbatas dan uji lapangan. Pada uji kepraktisan dilakukan dengan mode
face to face (synchronous) dan online (asynchronous). Kelima; tahap evaluasi meliputi pengembangan
evaluasi formatif pembelajaran blended, revisi model, dan pengembangan evaluasi sumatif. Hasil
validasi ahli penilaian model pembelajaran blended partisipatif secara umum dinyatakan layak yaitu
skor rerata 3.58. Sementara penilaian pakar materi dan pembelajaran terhadap model pembelajaran
blended mendapat penilaian 3,76 (layak) serta penilaian pakar media dan pembelajaran terhadap model
pembelajaran blended mendapat penilaian 3.76 (layak) untuk diimplementasikan. Sedangkan hasil uji
kepraktisan penggunaan model pembelajaran blended partisipatif kemitraan sekolah dan orangtua siswa
sekolah praktis digunakan dengan penilaian 3.65 (praktis), sehingga model pembelajaran yang
dikembangkan disarankan untuk digunakan pada lingkup yang lebih luas dan di uji tingkat efektifitas-
nya.
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